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1INVENTARISASI PTERIDOPHYTA  LANGKA DI KAWASAN AIR TERJUN
JUMOG NGARGOYOSO KARANGANYAR JAWA TENGAH
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inventarisasi pteridophyta langa
yang terdapat di Kawasan Wisata Air Terjun Jumog di Desa Berjo Kecamatan
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode penjelajahan yaitu pengambilan
data tanpa plot dengan menggunakan GPS guna menentukan stasiun dan titik
keberadaan spesies. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan Cyathea di
Kawasan Hutan Wisata Air Terjun Jumog Desa Berjo Ngargoyoso Karanganyar
Provinsi Jawa Tengah dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi diantarnya yaitu  suhu
lingkungan, kelembaban udara, kelembaban tanah, pH tanah  dan ketinggian
tempat. Berdasarkan hasil pengukuran pada saat penelitian didapatkan hasil suhu
lingkungan yang baik untuk tumbuhnya Cyathea adalah kisaran suhu  25 - 26 ᵒC,
kelembaban udara  dengan kisaran 70-74 %, pH tanah 7, kelembaban tanah 5,5-
6,5 %, dan ketinggian lokasi ditemukannya spesies pada ketinggian dengan
kisaran 980-1480 m dpL. Data penelitian yang didapatkan berhasil diidentifikasi
sebanyak 2 spesies dari 1 famili Cyathaeaceae yaitu Cyathea contaminans dan
Cyathea arborea.
Kata Kunci : Cyathea sp. , Jumog, Tumbuhan Paku Raksasa.
Abstrack
The aim of this research is to determine the inventoryof Cyathea sp. whichis
located in the Tourist Area of Waterfall Jumog in the Village Ngargoyoso
Districts Karanganyar District of Central Java Province. The data collection
method used is the exploration method of data retrieval without plot by using GPS
to determine station and point of existence of species. The research result show
the growth of Cyathea sp. in the Tourist Area of Waterfall Jumog in the Village
Ngargoyoso Districts Karanganyar District of Central Java Province are
influenced by two factors, namely external factors and internal factors. External
factors such as the humidity environment, humidity air, soil Ph, and altitude land.
Based on measurement result at the time of the research, the result of good
environmental temperature for the grow Cyathea sp. is the range of 25 - 26 ᵒC,
air humidity with range 70-74 %, soil Ph moisture 5,5-6,5 %, and altitudes with
the range 980-1480 m dpL. The research data obtained successfully identified as
much as 2 species of 1 family Cyatheaceae are Cyathea contaminans and Cyathea
arborea.
Keywords: Cyathea sp., Jumog, Giant Pteridophyta Plant.
21. PENDAHULUAN
Kawasan wisata air terjun Jumog berada di Desa Berjo Kecamatan
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar yang termasuk dalam kawasan dataran
tinggi. Wilayah ini memiliki tingkat kepadatan pertumbuhan Cyathea tinggi
yang tersebar di sepanjang aliran sungai dan di sekitar air terjun. Kawasan ini
berjarak 500 meter disebelah barat Candi Sukuh yang terletak di lereng
Gunung Lawu. Wisata air terjun Jumog memiliki ketinggian air terjun 30 meter
yang terletak pada ketinggian 1000 mdpl. Aliran air terjun terbagi menjadi 3
cabang yaitu Klueng, Kusumajati dan Jubleg (Istiyanto, 2013). Air terjun
Jumog berada pada koordinat GPS 7o 37` 52.68`` S 111o 7` 37.24`` E yang
dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Kawasan air terjun Jumog
memiliki tingkat keanekaragaman jenis tumbuhan yang beragam namun belum
banyak dilakukan penelitian di kawasan hutan air terjun Jumog. Pteridophyta
terestrial termasuk salah satu keanekaragaman hayati yang menarik untuk
diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Cyathea pada
ketinggian berbeda di kawasan Wisata Air Terjun Jumog Ngargoyoso
Karanganyar Jawa Tengah. Paku pohon merupakan jenis pakis yang banyak
tumbuh di sebagian besar hutan Indonesia, dan tersebar hampir di seluruh
provinsi dengan nama yang berbeda-beda pada setiap daerah. Paku pohon
banyak dijumpai di dekat air terjun, dan sekitar aliran sungai.
Kawasan wisata Air Terjun Jumog di kecamatan Ngargoyoso kabupaten
Karanganyar banyak ditemui spesies Cyathea. Air terjun ini merupakan tempat
wisata yang masih asri sehingga mampu menarik wisatawan lokal maupun
asing untuk berkunjung. Berbagai jenis satwa dan flora khususnya jenis
tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta) sangat beragam. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian mengenai Inventarisasi Cyathea pada ketinggian yang
berbeda Di Kawasan Wisata Air Terjun Jumog Ngargoyoso Karanganyar Jawa
Tengah guna dapat diketahui jenis-jenis, nama, maupun manfaatnya.
32. METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Wisata Air Terjun Jumog
Ngargoyoso Karanganyar Jawa Tengah pada bulan Januari-Mei 2018. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu
pengambilan data  without plot dengan menggunakan GPS guna menentukan
stasiun dan titik keberadaan spesies, pengamatan dari ketinggian 980-1480
mdpl. Pengamatan diakukan pada seluruh jenis Cyathea yang berada di dalam
stasiun GPS pengamatan.
Pengambilan sampel Cyathea adalah sebanyak 10 stasiun, mulai dari data
gambar daun, batang, spora, maupun akar. Pengumpulan data menggunakan
beberapa cara diantaranya yaitu eksplorasi, identifikasi, kepustakaan dan
dokumentasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Cyathea di Kawasan
Wisata Air Terjun Jumog Ngargoyoso Karanganyar Jawa Tengah.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL
Hasil penelitian tentang Inventarisasi Cyathea pada Ketinggian yang
Berbeda di Kawasan Wisata Air Terjun Jumog Ngargoyoso Karanganyar Jawa
Tengah pada tahun 2018 ( Tabel 1 ).
Tabel . 1 Jenis-jenis pteridophyta langka pada Cyathea Pada Ketinggian yang
Berbeda di Kawasan Wisata Air Terjun Jumog Ngargoyoso Karanganyar Jawa
Tengah.
No Famili Spesies Ketinggian Stasiun Jumlah
individu /
stasiun
1 Cyatheaceae Cyathea contaminans 980 m dpL 1 4 individu
2 Cyathea arborea
3 Cyathea contaminans
4 Cyathea contaminans
5 Cyathea contaminans 983 m dpL 2 5 individu**
6 Cyathea contaminans
7 Cyathea arborea
48 Cyathea contaminans
9 Cyathea arborea
10 Cyathea arborea 991 m dpL 3 4 indivdu
11 Cyathea contaminans
12 Cyathea contaminans
13 Cyathea arborea
14 Cyathea arborea 999 m dpL 4 3 individu
15 Cyathea arborea
16 Cyathea contaminans
17 Cyathea contaminans 1012 m dpL 5 4 individu
18 Cyathea arborea
19 Cyathea contaminan
20 Cyathea contaminans
21 Cyathea contaminans 1017 m dpL 6 4 individu
22 Cyathea contaminans
23 Cyathea arborea
24 Cyathea contaminans
25 Cyathea contaminans 1169 m dpL 7 3 individu
26 Cyathea contaminans
27 Cyathea arborea
28 Cyathea contaminans 1254 m dpL 8 3 individu
29 Cyathea contaminans
30 Cyathea arborea
31 Cyathea contaminans 1370 m dpL 9 2 individu
32 Cyathea contaminans
33 Cyathea contaminans 1480 m dpL 10 1 individu*
Keterangan :
** =  Jumlah terbanyak dijumpai individu.
*= Jumlah paling sedikit dijumpai individu.
Tabel 2 Parameter Abiotik Inventarisasi pteridophyta langka pada Ketinggian
yang Berbeda di Kawasan Wisata Air Terjun Jumog Ngargoyoso Karanganyar
Jawa Tengah.
5No Parameter Kisaran
1. Suhu Udara (◦C) 25-26 ◦C
2. Kelembapan Udara (%) 70 %
3. Ketinggian Tempat (m dpL) 980 - 1480 m dpL
Gambar .1 Jenis-jenis pteridophyta langka pada ketinggian berbeda di kawasan air
terjun Jumog Ngargoyoso Karanganyar Jawa Tengah.
3.2 PEMBAHASAN
Pertumbuhan Cyathea di Kawasan Hutan Wisata Air Terjun Jumog Desa
Berjo Ngargoyoso Karanganyar Provinsi Jawa Tengah dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal  diantarnya
yaitu  suhu lingkungan, kelembaban udara, kelembaban tanah, pH tanah  dan
ketinggian tempat. Berdasarkan hasil pengukuran pada saat penelitian
didapatkan hasil suhu lingkungan yang baik untuk tumbuhnya Cyathea adalah
kisaran suhu  25 - 26 ᵒC, kelembaban udara  dengan kisaran 70-74 %, pH
tanah 7, kelembaban tanah 5,5-6,5 %, dan ketinggian lokasi ditemukannya
spesies pada ketinggian dengan kisaran 980-1480 m dpL.
Hasil penelitian Cyathea  di Kawasan Hutan Wisata Air Terjun Jumog
Desa Berjo Ngargoyoso Karanganyar Provinsi Jawa Tengah didapatkan 2
spesies yang temasuk ke dalam 1 famili yaitu cyatheaceae. Spora yang
ditemukan terdiri 2 jenis yaitu yang  letaknya di antara anak tulang daun
permukaan bawah, bentuk bulat, berkelompok yaitu pada Cyathea contaminans
3 333
1 111 1 1
2 2 2 2 2 2 2 2
6dan yang letaknya di sepanjang anak tulang daun permukaan bawah, bentuk
memanjang, berderet yaitu Cyathea arborea.
Terkait analisis korelasi dapat dilihat dari nilai signifikansi parameter
abiotik Cyathea pada suhu dan kelembapan udara yang berada di kawasan
Wisata Air Terjun Jumog Ngargoyoso Karanganyar, diperoleh hasil nilai
signifikansi suhu udara sebesar 0,074 dan pada kelembapan udara memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,008. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya nilai
signifikansi lebih dari 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh antara jumlah spesies
Cyathea pada setiap titik stasiun pengamatan terhadap suhu dan kelembapan
udara. Pengaruh suhu dan kelembapan udara terhadap jumlah spesies Cyathea
dapat dilihat pada grafik (Gambar .2).
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7Gambar .2 Perbandingan Jumlah Individu Cyathea dengan Suhu udara (A) dan Kelembapan
Udara (B).
Gambar . 3 Perbandingan Jumlah Individu Cyathea dengan Ketinggian Tempat Penelitian
(m dpl).
Berdasarkan gambar grafik 3, semakin tinggi lokasi semakin sedikit
dijumpai variasi dari Cyathea. Semakin rendah ketinggian lokasi, bahkan pada
tempat yang mendekati sumber air terjun maupun sungai maka akan semakin
banyak jumlah spesies maupun variasi yang dapat ditemukan.
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84. PENUTUP
4.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Cyathea dari sepuluh stasiun pengamatan
ditemukan sebanyak 1 famili yaitu Cyatheaceae yang terdiri dari 2 spesies
Cyathea yaitu Cyathea contaminans dan Cyathea arborea berdasarkan ketinggian
yang berbeda-beda. Semakin tinggi lokasi semakin sedikit dijumpai variasi dari
Cyathea. Semakin rendah ketinggian lokasi, dan mendekati sumber air terjun
maupun sungai maka akan semakin banyak jumlah spesies maupun variasi yang
dapat ditemukan.
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